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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek moderasi dari kualitas audit dalam pengaruh

karakteristik demografi CFO terhadap manajemen laba pada perusahaan non-keuangan. Karakteristik CFO
diwakili oleh gender dan tingkat pendidikan CFO. Penelitian kuantitatif ini menganalisis data dari 172 laporan
tahunan perusahaan non keuangan yang terdaftar selama periode 2017-2021 di Bursa Efek Indonesia. Metode
untuk menguji hipotesis adalah Moderated Regression Analysis (MRA). Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara gender dan tingkat pendidikan CFO terhadap
manajemen laba. Kualitas audit juga tidak terbukti mempunyai efek moderasi dalam pengaruh karakteristik
demografi CFO terhadap manajemen laba pada perusahaan sampel. Temuan ini menunjukkan bahwa
keberadaan CFO wanita tidak dapat mengurangi konflik agensi dalam mengelola pendapatan. Temuan juga
tidak dapat mendukung "Teori Eselon Atas" bahwa keputusan perusahaan secara langsung dipengaruhi oleh
karakteristik individu. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa gender CFO perusahaan di negara
berkembang tidak berpengaruh signifikan dalam pengambilan keputusan, demikian juga dengan tingkat
pendidikan CFO. Temuan tersebut diperkuat dengan kondisi bahwa CFO tidak dapat mengambil keputusan
akhir karena masih dipertimbangkan kembali oleh CEO. Hasil penelitian ini menyarankan investor untuk lebih
mempertimbangkan karakteristik CEO sebagai manajemen puncak perusahaan. Selain itu, sebaiknya investor
tidak hanya bergantung pada hasil audit yang baik karena tidak menjamin perusahaan tidak melakukan praktik
manajemen laba. Hal ini dikarenakan adanya risiko litigasi yang minim dan kurangnya jangkauan auditor
dalam memantau tindakan praktik manajemen laba di suatu perusahaan.
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Abstract

The purpose of this study was to determine the moderating effect of audit quality on the influence of
CFO demographic characteristics on earnings management in non-financial companies. The characteristics
of the CFO are represented by the gender and education level of the CFO. This quantitative study analyzes
data from 172 annual reports of non-financial companies listed for the last 5 (five) years on the Indonesia
Stock Exchange. The method to test the hypothesis is Moderated Regression Analysis (MRA). The findings of
this study indicate that there is no significant direct effect between gender and CFO education level on earnings
management. Audit quality is also not proven to have a moderating effect on the effect of CFO demographic
characteristics on earnings management in the sample companies. This finding indicates that the presence of
female CFOs cannot reduce agency conflict in managing earnings. The findings also cannot support the
"Upper Echelon Theory" where company decisions are directly influenced by individual characteristics. This
finding strengthens the argument that the gender of corporate CFOs in developing countries does not have a
significant effect on decision making, nor does the education level of CFOs. It is reinforced by the condition
that the CFO cannot make a final decision because it is still being reconsidered by the CEOQ. The results of this
study suggest investors to consider the characteristics of the CEO as the company's top management. In
addition, investors should not only rely on good audit results because it does not guarantee that the company
does not practice earnings management. This is due to the minimal risk of litigation and the lack of auditors’
reach in monitoring the actions of earnings management practices in a company.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan alat
ukur dan sarana komunikasi yang
disampaikan manajer kepada pengguna
informasi akuntansi (Meiryani et al., 2020).
Penyampaian informasi ini dilakukan karena
laporan keuangan mencerminkan posisi
keuangan yang dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan (Marnet, 2008;
Qawasmeh dan Azzam, 2020). Mouloudj
(2020) mengungkapkan bahwa laporan
keuangan dapat dimanipulasi oleh manajer
dengan berbagai perlakuan akuntansi.
Sesuai hasil penelitian Ali dan Kamardin
(2018), tindakan manajer seperti itu
menjadikan manajemen laba sebagai salah
satu topik yang dibicarakan di bisnis global.
Beberapa perusahaan besar mengalami
kebangkrutan karena praktik manajemen
laba. Skandal manajemen laba menjadi isu
penting bagi investor dan pembaca laporan
keuangan dalam menerima informasi.
Investor perlu mengidentifikasi apakah
perusahaan melakukan tindakan manajemen
laba atau penipuan. Pada dasarnya,
manajemen laba tidak melanggar prinsip
akuntansi melainkan menggunakan metode
akuntansi dalam prinsip akuntansi berterima
umum, sedangkan penipuan melanggar
prinsip akuntansi (Murniati & Hidayat,
2021).

Beberapa faktor dapat berpengaruh
dalam menjalankan praktik manajemen laba,
salah satunya adalah karakteristik demografi
manajemen puncak (Qi et al., 2018).
Karakteristik demografi dapat diidentifikasi
dengan menggunakan "Teori Eselon Atas",
yang pertama kali diusulkan Hambrick and
Mason (1984). Menurut Donatella dan
Tagesson (2021), Teori Eselon Atas didasari
pada premis bahwa keputusan perusahaan

secara  langsung  dipengaruhi  oleh
karakteristik individu. Teori ni
membuktikan bahwa karakteristik

manajemen puncak yang terdiri dari CEO
dan CFO mencerminkan pengalaman dan
kepribadian mereka dalam mempengaruhi

hasil perusahaan secara berbeda (Lapointe-
Antunes et al., 2021). Karakteristik
demografi dalam Teori Eselon Atas berupa
gender, tingkat pendidikan, masa jabatan,
dan umur manajemen puncak (Hiebl, 2014).

El-Mahdy (2015) menyajikan fakta
bahwa hanya 11% eksekutif di perusahaan
publik dan swasta Amerika Serikat adalah
wanita. Sementara itu, berdasarkan data
Fortune 500 terdapat sebesar 4,9%
perusahaan dipimpin oleh pemimpin wanita
(Wechsler, 2015). Banyak perusahaan yang
masih didominasi oleh CFO pria karena
CFO wanita memiliki lebih banyak tekanan
daripada CFO pria. Perempuan diperlakukan
dengan standar ganda dan tindakan mereka
selalu dipertimbangkan. Berbeda dengan
pria yang diperbolehkan sesekali melanggar
aturan moral perusahaan.

Informasi tingkat pendidikan dari
Direktorat Kependudukan dan Catatan Sipil
(Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri
menyatakan bahwa 59,19 ribu (0,02%)
penduduk Indonesia bergelar doktor, 822,47
ribu (0,03%) memiliki gelar master, dan
11,58 juta (4,25%) memiliki gelar sarjana
(Kusnandar, 2021). Dibandingkan dengan
negara maju, Indonesia masih memiliki
persentase yang tinggi dalam hal penduduk
berpendidikan rendah. Terdapat 36%
populasi di Amerika Serikat yang telah
menyelesaikan pendidikan sarjana (Alonzo,
2021). (Education Rankings by Country
2022, 2022) menyatakan bahwa Indonesia
berada pada peringkat 54 dari 78 negara
yang tingkat pendidikannya baik. Angka
tersebut masih tergolong rendah karena
belum meratanya pendidikan di Indonesia
(Angrayni, 2019). Fakta di atas
menunjukkan bahwa gender dan tingkat
pendidikan direktur harus diperhatikan.
Fakta lainnya di negara-negara berkembang,
khususnya Indonesia, masih terdapat
stereotip bahwa kehadiran perempuan di
manajemen puncak merupakan masalah tata
kelola perusahaan. Di Indonesia, masih ada
anggapan bahwa wanita lebih sesuai untuk
mengurus pekerjaan rumah tangga dan pria
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lebih cocok untuk posisi manajemen puncak.
Perbedaan ini sangat terlihat ketika
perusahaan negara maju tidak memiliki
kualifikasi gender di  perusahaannya
(Trisanti, 2021, Chen & Gavious 2016).
Berdasarkan teori keagenan, menurut
Miladi dan Chouaibi (2021) kualitas audit
dapat memantau tindakan manajemen.
Kualitas audit dapat dijadikan sebagai efek
moderasi dalam mekanisme kontrol tata
kelola  untuk  mengurangi  tindakan
manajemen laba yang agresif. Auditor
dengan kualitas tinggi memiliki kekuatan
untuk memantau untuk menghasilkan
kualitas dan kredibilitas hasil laporan
keuangan yang tinggi (Ahmad et al., 2016).
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
memperoleh bukti empiris tentang efek
moderasi dari kualitas audit dalam pengaruh
karakteristik demografi CFO terhadap
manajemen laba. Karakteristik demografi
CFO yang akan dianalisis dalam penelitian
ini karena berdasarkan Donatella and
Tagesson (2021) CFO memiliki peran
langsung pada keputusan terkait penggunaan
metode akuntansi dalam penyusunan
laporan keuangan. CFO juga harus
mendukung CEO memecahkan masalah
keuangan, pengeluaran, penganggaran, dan
pendanaan (Goeinawan et al., 2021).

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Manajemen Laba

Praktik manajemen laba merupakan
konsep yang diciptakan  perusahaan
sedemikian rupa dengan tujuan
menampilkan laporan keuangan yang
sengaja  dimodifikasi dan disesuaikan
dengan kepentingan pihak tertentu agar
terlihat berkualitas dan menarik (Hamzah et
al., 2021). Praktik tersebut juga digunakan
untuk pengambilan keputusan, mencapai
kestabilan dalam laporan keuangan, dan
hasil keuangan yang dapat diprediksi
(Vagner et al.,, 2021). Permainan angka-
angka dalam laporan keuangan kerap kali
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dilakukan oleh seorang manajer untuk
mencapai tujuan yang diinginkan (Murniati
& Hidayat, 2021). Perusahaan melakukan
praktik ini untuk menarik hasil kontrak
dengan mengandalkan angka akuntansi.
Angka yang disajikan dalam laporan
keuangan saat ini merupakan perbandingan
dengan arus kas yang diprediksi lebih baik di
masa depan. Investor diberikan jaminan oleh
manajemen bahwa laporan keuangan sesuai
dengan target yang telah terpenuhi. (Abbadi
etal. 2016; Vagner et al. 2021). Oleh karena
itu, investor harus waspada dan tidak hanya
mengandalkan laba bersih. Menurunnya
kualitas laba akibat praktik manajemen laba
membahayakan  kepentingan  investor
(Chandra & Kaling, 2021).

Simamora (2019) mengatakan bahwa
terdapat dua kategori manajemen laba yakni
manajemen laba riil dan manajemen laba
akrual. Basis aktivitas operasi perusahaan
tidak dapat diubah untuk mengendalikan
pendapatan akrual. Dalam pencapaiannya,
manajemen laba akrual menggunakan
metode akuntansi dan estimasi yang
digunakan untuk merepresentasikan
aktivitas perusahaan. Jenis ini tidak
memiliki efek langsung pada arus kas

perusahaan (Debnath e al, 2019).
Sedangkan dalam meningkatkan laba
periode berjalan, manajemen laba riil

melibatkan perubahan basis operasional
perusahaan (Simamora, 2019). Manajemen
laba riil menurut Debnath et al. (2019)
adalah proses manipulasi yang dilakukan
berdasarkan = waktu strategis  operasi,
investasi, dan pendanaan. Secara langsung,
manajemen laba riil mempengaruhi arus kas
operasi perusahaan.

Teori Eselon Atas

Teori Eselon Atas menjelaskan bahwa
kinerja organisasi dipengaruhi karakteristik
demografi manajemen puncak yang dapat
berupa pengalaman, nilai, gender, tingkat
pendidikan dan kepribadian (Hiebl, 2014;
Kim, 2021). Teori Eselon Atas sudah banyak
digunakan dalam penelitian mengenai
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manajemen laba dan memegang asumsi
bahwa manajemen puncak memiliki dampak
besar bagi hasil perusahaan. Teori ini
memiliki gagasan bahwa manajemen puncak
bertindak berdasarkan karakteristik mereka.
Karakteristik manajemen puncak dapat
membantu perusahaan dalam mewujudkan
tujuan perusahaan dalam pengambilan
keputusan (Qi et al. 2018; Deng et al. 2018).

Teori Eselon Atas mendorong dalam
memahami dan menjelaskan motif dibalik
alasan dan tindakan para manajemen puncak
(Amador & Gustavsson, 2020). Hoskisson et
al. (2017) berpendapat bahwa Teori Eselon
Atas bekerja di dua figur utama, yakni
manajemen  puncak  bertindak  atas
pemahaman pribadi mereka dan bertindak
berdasarkan pengalaman serta perilaku
pribadi mereka sendiri. Manajemen puncak
yang memiliki tantangan tinggi memiliki
waktu yang sedikit untuk merenungkan
keputusan. Hal ini menyebabkan mereka
mengambil jalan pintas dengan
mengandalkan latar belakang pribadi (Hiebl,
2014; Lapointe-Antunes et al., 2021).

Pengembangan Hipotesis 1

Penelitian Vinh (2017) dan Gongalves
et al. (2019) telah menunjukkan bahwa pria
dan wanita memiliki perspektif yang sangat
berbeda tentang gaya kepemimpinan.
Perusahaan yang dipimpin CFO wanita lebih
cenderung menghindari praktik manajemen
laba. Klaim ini dikonfirmasi oleh
pendapatan berkualitas tinggi dari CFO
wanita (Duong & Evans, 2016). Keberadaan
CFO wanita juga dianggap dapat
mengurangi konflik agensi dalam mengelola
pendapatan. Konflik keagenan dihasilkan
dari keinginan manajemen pribadi tanpa
mempertimbangkan  kepentingan  para
pemegang saham (Trisanti, 2021).

Bertentangan dengan penelitian di atas,
El-Mahdy (2015) menyatakan bahwa CFO
memainkan peran penting dalam keuangan
organisasi. Akibatnya CEO menempatkan
tekanan langsung pada CFO untuk
meningkatkan pendapatan bottom-line untuk

memenuhi ekspektasi pasar. Selanjutnya
adanya tindakan manajemen laba di
perusahaan dipengaruhi oleh kondisi yang
dialami perusahaan. CFO pria dan CFO
wanita memiliki perspektif yang sama dan
menyesuaikan diri dengan kondisi yang
dihadapi, jadi berdasarkan penelitian Puspa
dan Adhariani (2021) gender tidak
mempengaruhi  perusahaan  melakukan
praktik manajemen laba. Penelitian ini
sejalan dengan Deruvensi and Kristianti
(2022), Azizah et al. (2019), dan Mardianto
dan Chintia (2022) karena tindakan CFO
tergantung pada keputusan CEO. Keputusan
akhir atas tindakan seorang CFO terletak
pada keputusan CEO.

Kehadiran wanita di manajemen puncak
sangat menarik untuk dieksplorasi karena
pengambilan risiko dan cara berpikir yang
merupakan karakteristik pribadi manajemen
puncak dipengaruhi gender. Pria dan wanita
memiliki pandangan yang berbeda terhadap
risiko. Wanita lebih menghindari risiko
daripada pria sebagaimana dibuktikan dalam
sosiologi, psikologi, dan ekonomi perilaku.
Wanita akan mengelola pendapatan lebih
sedikit daripada pria karena kehati-hatian,
penghindaran risiko, dan cara berpikir,
namun masih diperdebatkan di kalangan
bisnis (Trisanti, 2021; Liu et al., 2016; Dong
et al.,2020).

H1: Gender CFO berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba.

Pengembangan Hipotesis 2

Seorang CFO dengan pendidikan yang
tinggi lebih sedikit mengambil tindakan
manajemen laba di perusahaan (Dong et al.
2020; Hsieh et al. 2018; Zwageri et al.
2020). Sejalan dengan “Teori Eselon Atas”
tentang tingkat pengetahuan atau pendidikan
yang tinggi, manajemen puncak dengan
pengetahuan  tinggi mempertimbangkan
banyak  faktor yang mempengaruhi
kesehatan perusahaan. Manajemen puncak
berpendidikan tinggi mempunyai kinerja
yang baik dan lebih sadar akan biaya litigasi.
Hal ini membuat manajer cenderung tidak
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melakukan manajemen laba (Hsieh et al.,
2018). Widiastuty (2016) menyimpulkan
bahwa pendidikan CFO tidak berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba karena
pendidikan tinggi tidak diperlukan CFO.
Pendidikan tidak mempengaruhi praktik
manajemen laba CFO, tetapi pengalaman
CFO yang berperan penting dalam
pengelolaan laporan keuangan.

Berdasarkan Teori Eselon Atas, tingkat
pendidikan CFO merupakan hal yang harus
dipertimbangkan dalam memilih CFO yang
berintegritas. Asumsinya, CFO dengan
pendidikan tinggi memiliki wawasan yang
luas sehingga dapat memperkuat kinerja
perusahaan, melakukan pengawasan, dan
memprediksi keuntungan dengan tepat
(Goeinawan et al., 2021). Ginesti et al.
(2021) menemukan bahwa tingginya
pendidikan CFO cenderung memberi lebih
banyak sumber daya untuk kegiatan
perusahaan dan dapat memperkuat pengaruh
dalam pengambilan keputusan. Penemuan
ini menunjukkan CFO dengan pendidikan
yang tinggi tidak akan mudah terlibat dalam
manajemen laba karena mereka dapat
mengelola informasi dengan sikap yang etis
(Bernawati & Frischanita, 2020).

H2: Tingkat pendidikan CFO berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba.

Pengembangan Hipotesis 3

Pengelolaan konflik keagenan dapat
dilakukan dengan mengandalkan auditor
sebagai mekanisme pengawasan yang
efektif. Skandal manajemen laba yang telah
menyebar luas di seluruh dunia membuat
peran auditor semakin penting (Siala &
Jarboui, 2019). Auditor merupakan profesi
penunjang pasar modal yang bertugas untuk
memeriksa laporan perusahaan (Widagdo et
al., 2021). Peran auditor yang kredibel dan
berkualitas dapat digunakan sebagai alat
pengambilan keputusan (Zwageri et al.,
2020). Menurut Imen dan Anis (2021),
kualitas  audit didefinisikan  sebagai
probabilitas bahwa auditor menemukan
pelanggaran dalam sistem akuntansi klien
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dan melaporkan pelanggaran tersebut. Audit
memiliki peran dalam menjamin kualitas
laporan keuangan. Auditor membantu
mengurangi masalah informasi asimetris dan
meyakinkan pengguna informasi bahwa
laporan memenuhi persyaratan keandalan
dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum.

Penelitian Zwageri et al. (2020) melihat
hubungan  tingkat  pendidikan  dan
manajemen laba manajemen puncak, dengan
kualitas audit bertindak sebagai moderator
untuk kedua variabel. Kualitas audit secara
signifikan dapat memperkuat manajemen
laba. Penelitian tersebut menemukan bahwa
perusahaan yang diaudit oleh KAP BIG-4
dapat mengurangi praktik manajemen laba.
Berdasarkan Imen dan Anis (2021) serta
Miladi dan Chouaibi (2021) mengenai
kualitas audit sebagai moderator pada
hubungan manajemen laba dan gender CFO
serta komite audit, kualitas audit secara
signifikan memperkuat manajemen laba.
Kualitas audit yang tinggi dapat membantu
perusahaan dalam mengurangi kesalahan
dalam laporan keuangan.

Sebaliknya, Siala dan Jarboui (2019)
membuktikan bahwa kualitas audit tidak
memiliki  keterkaitan dengan  praktik
manajemen laba perusahaan meskipun
kualitas audit tersebut bernilai tinggi. Hal ini
disebabkan oleh risiko litigasi yang minim
sehingga motivasi auditor dalam memantau
aktivitas manajemen laba rendah (Astuti et
al., 2021). Berbagai perspektif menyatakan
kualitas audit menjadi alat pengekang dalam
membatasi  praktik manajemen laba
perusahaan. Berdasarkan pernyataan di atas,
maka diajukan hipotesis berikut ini:

H3a: Kualitas audit meningkatkan pengaruh
gender CFO terhadap manajemen laba.
H3b: Kualitas audit dapat memperkuat
pengaruh tingkat pendidikan CFO terhadap
manajemen laba.
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METODE

Penelitian dasar dengan pendekatan
kuantitatif ini menggunakan data sekunder
dari 172 perusahaan non keuangan terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode
2017-2021. Perusahaan tersebut diduga
memiliki probabilitas yang lebih tinggi
menjalani praktik manajemen laba. Data
yang dikumpulkan berjumlah 860 dan
terdapat 29 data outlier sehingga hanya 831
yang digunakan. Penelitian ini mengkaji
variabel terikat manajemen laba yang
menggunakan  proksi  akrual = non-
diskresioner/NDA sesuai Modified Jones
Model (Dong et al., 2020) dengan metode
tidak langsung berikut ini:

1. TA;; = NF;y —CFO;,
TAie _ 1 | OREVi  PPEy -
Ajt—1 ’

AREV;; ARECM) PPE;;

2
3. NDA;, = — +(
’ Ajt-1 Ajt-1
TA;
4. DA;, = L — NDA;,;
it—1

Variabel Gender CFO diukur dengan
notasi angka 1 untuk pria dan 2 untuk
wanita. Tingkat pendidikan CFO diukur
dengan skala nominal yakni 1 pendidikan
SMA/K, 2 pendidikan sarjana, 3 pendidikan
pascasarjana, 4 pendidikan doktor, 5
pendidikan lainnya selain yang tercantum.
Kualitas  audit  diproksikan  dengan
Logaritma Natural biaya audit.

Variabel kontrol penelitian ini adalah
leverage  (Debt-to-Asset),  profitabilitas
(Return-on-Asset), ukuran perusahaan (LN
Total Assets), dan opini audit (Rusdiyanto &
Narsa, 2020; Adi ef al. 2020). Opini audit
diukur dengan notasi angka 1 jika opini

Ajt-1 Ait—1 Ajt-1

Ajt—1 Ajt-1

wajar tanpa pengecualian, angka 2 untuk
opini wajar dengan pengecualian, 3 opini
tidak wajar, dan 4 tidak memberikan opini.

Pengujian data meliputi uji statistik
deskriptif untuk data nominal dan data rasio.
Selanjutnya uji outlier dimana Studentized
Deleted Residual (SDR) < -1,96 dan > 1,96
serta uji asumsi klasik. Terakhir, pengujian
hipotesis menggunakan metode Moderated
Regression Analysis (MRA).

HASIL PENELITIAN

Deskriptif Statistik

Variabel gender menunjukkan 75,2%
perusahaan dipimpin oleh CFO pria dan
24,8% wanita. Persentase ini sejalan dengan
stereotip negara berkembang bahwa pria
lebih  sesuai memimpin  perusahaan
dibandingkan wanita. Sebagian besar CFO
pada perusahaan sampel berpendidikan
tinggi (40,1% sarjana, 34,1% pascasarjana,
1,6% bergelar doktor). Sedikitnya jumlah
CFO dengan pendidikan doktor sejalan
dengan data tingkat pendidikan di Indonesia.
Opini audit pada perusahaan sampel: 79,3%
wajar tanpa pengecualian, 20,2% wajar
dengan pengecualian, dan 0,5% tidak
memberikan pendapat.

Penelitian ini memenuhi empat uji
asumsi klasik yang dipersyaratkan Ghozali
dan Ratmono (2017). Hasil pengujian
menunjukkan data normal (p >0,58), bebas
autokorelasi (-2<DW<2), tidak terjadi
multikolinearitas (VIF<10) dan
heteroskedastisitas (p >0,05).
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Hasil Uji Hipotesis

Tabel 1. Hasil Uji t — Gender CFO

Variabel Pengaruh Langsung (H1) Dengan Efek Moderasi (H3a)

Koefisien Probabilitas Simpulan Koefisien Probabilitas Simpulan
Koefisien -0,1910 0,0000 -0,1810 0,0010
Gender CFO (Gen) 0,0008 0,2130 Tidak Sig -0,0360 0,0080 Sig (-)
Kualitas Audit (AQ) - - - -0,0010 0,6900 Tidak Sig
Gen*AQ - - - 0,2420 0,0530 Tidak Sig
Leverage (LEV) -0,0080 0,4340 Tidak Sig -0,0090 0,3490 Tidak Sig
Profitabilitas (ROA) 0,2140 0,0000 Sig (+) 0,2490 0,0000 Sig (+)
Ukuran Perusahaan (Size) 0,0005 0,0003 Sig (+) 0,0140 0,0000 Sig (+)
Opini Audit (AO) -0,0120 0,0890 Tidak Sig -0,0100 0,1310 Tidak Sig
Uji F: Prob F Test: 0,000 Prob F Test: 0,000
Uji Koefisien R Square: 12,3% R Square: 17,8%
Determinasi: Adjusted R Square: 11,8% Adjusted R Square: 17,1%

Tabel 2. Hasil Uji t — Tingkat Pendidikan CFO
Variabel Pengaruh Langsung (H2) Dengan Efek Moderasi (H3b)
Koefisien Probabilitas Simpulan  Koefisien  Probabilitas Simpulan

Koefisien -0,1670 0,0010 -0,1060 0,3760
Tingkat Pendidikan CFO (Edu) -0,0020 0,3420 Tidak Sig 0,0100 0,7470 Tidak Sig
Kualitas Audit (AQ) - - - -0,0360 0,0080 Sig (-)
Edu*AQ - - - -0,0010 0,6900 Tidak Sig
Leverage (LEV) -0,0100 0,3570 Tidak Sig -0,0090 0,3490 Tidak Sig
Profitabilitas (ROA) 0,2150 0,0000 Sig (+) 0,2490 0,0000 Sig (+)
Ukuran Perusahaan (Size) 0,0050 0,0060 Sig (+) 0,0140 0,0000 Sig (+)
Opini Audit (AO) -0,0110 0,1000 Tidak Sig -0,0100 0,1310 Tidak Sig
Uji F: Prob F Test: 0,000 Prob F Test: 0,000
Uji Koefisien R Square: 12,3% R Square: 17,0%
Determinasi: Adjusted R Square: 11,7% Adjusted R Square: 16,3%

Tabel 1 dan 2 menunjukkan hasil uji
hipotesis mengenai pengaruh karakteristik
demografi CFO terhadap manajemen laba
tanpa dan dengan dimoderasi oleh kualitas
audit. Berikut model persamaan regresi
penelitian ini (regresi langsung 1 dan 2 serta

dengan variabel moderasi 3a dan 3b):

1. DA=-0,1910+0,0080 GEN - 0,0080 LEV +
0,2140 ROA + 0,0050 SIZE - 0,0120 AO

2. DA=-0,1670-0,0020 EDU - 0,0100 LEV +

0,2150 ROA + 0,0050 SIZE - 0,0110 AO

DA =-1,1810-0,0360 GEN - 0,0010 AUD +

0,2420 GEN*AUD - 0,0070 LEV + 0,2560

ROA +0,0150 SIZE - 0,0110 AO

DA =-0,1060 + 0,0100 EDU - 0,0360 AUD -

0,0010 EDU*AUD - 0,0090 LEV + 0,2490

ROA +0,0140 SIZE - 0,0100 AO

3.a

3b

Gender CFO Berpengaruh Signifikan
Terhadap Manajemen Laba (Hi)
Hipotesis pertama (Hi1) pada Tabel 1
memprediksi hubungan antara gender CFO
dan manajemen laba. Tabel menunjukkan
hasil tidak signifikan dengan probabilitas
0,2130 dan koefisien 0,0080. Hasil ini

sejalan dengan penelitian Puspa dan
Adhariani (2018); Deruvensi dan Kristianti
(2022); Azizah et al. (2019) yang
menyatakan bahwa perilaku CFO didasari
oleh situasi dan kondisi yang sedang
dihadapi. Ketika dihadapi suatu masalah,
CFO pria dan wanita mulai menyesuaikan
diri dan memiliki tanggapan yang sama
terhadap kondisi yang tidak etis.
Berdasarkan hasil pengujian maka Hi
ditolak. Penelitian ini didukung oleh
pernyataan Ketua Umum Srikandi Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) dalam
peningkatan jumlah wanita di BoD (Board
of Director) (Amanda, 2021). Peningkatan
ini guna mewujudkan kesetaraan gender di
Indonesia  sehingga  sudah  banyak
perusahaan yang dipimpin oleh wanita
(Setiawan, 2020). Banyaknya jumlah wanita
di perusahaan perlu diperhatikan. Menurut
Azizah et al. (2019), banyaknya jumlah
direktur wanita dapat menurunkan praktik
manajemen laba, namun, aspek tersebut
tidak bisa dijadikan patokan untuk
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memperbanyak jumlah CFO wanita. Hal ini
karena CFO diberikan tekanan tidak
langsung oleh CEO untuk memaksimalkan
ekspektasi pasar sehingga tekanan tersebut
menciptakan praktik manajemen laba di
perusahaan (El-Mahdy, 2015).

Tingkat Pendidikan CFO Berpengaruh
Signifikan terhadap Manajemen Laba
(H2)

Hipotesis kedua (H2) pada tabel 2
memperlihatkan tingkat pendidikan CFO
tidak mempengaruhi perusahaan melakukan
tindakan  praktik  manajemen  laba.
Pernyataan tersebut didukung dengan hasil
probabilitas 0,3420 dan koefisien -0,0020.
Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zwageri et
al. (2020) yang meneliti hubungan
manajemen puncak dan manajemen laba di
Indonesia. Penelitian Zwageri et al. (2020)
menyatakan bahwa terdapat hubungan
signifikan negatif antara manajemen puncak
dan manajemen laba. Hal ini sesuai dengan
Teori Eselon Atas yang menyatakan bahwa
tingginya pengetahuan manajemen puncak
akan mempengaruhi kesehatan perusahaan.
Tingkat pendidikan CFO cenderung tidak
mempengaruhi tingkat manajemen laba
karena menurut penelitian Deruvensi dan
Kristianti (2022), CFO merupakan bawahan
dari CEO sehingga CFO tidak dapat
membuat keputusan tanpa persetujuan dan
tindakan CEO. Dengan demikian H2 ditolak.

Efek Moderasi Kualitas Audit dalam
Pengaruh Gender CFO dan Manajemen
Laba (H3a)

Hipotesis ketiga (H3a) pada Tabel 1
menunjukkan bahwa variabel kualitas audit
sebagai moderasi dalam interaksi antara
gender CFO dan manajemen laba tidak
memiliki hasil signifikan (probabilitas 0,053
dan koefisien 0,2420). Artinya, variabel
moderasi kualitas audit mempunyai dampak
positif namun tidak signifikan dalam
mempengaruhi hubungan gender CFO dan

manajemen  laba. Berdasarkan  hasil
pengujian maka Hza ditolak. Penelitian ini
sejalan dengan Siala dan Jarboui (2019)
mengenai kehadiran eksternal auditor di
perusahaan dengan level tinggi maupun
rendah tidak mempengaruhi perusahaan
dalam melakukan praktik manajemen laba.
Selain itu, tindakan manajemen laba yang
dilakukan oleh pihak manajemen di luar
jangkauan, memungkinkan auditor tidak
mampu mendeteksi adanya praktik tersebut
(Astuti et al., 2021).

Efek Moderasi Kualitas Audit dalam
Pengaruh Tingkat Pendidikan CFO dan
Manajemen Laba (Hz3pb)

Hipotesis keempat (H3b) pada tabel 2
menunjukkan nilai antara hubungan tingkat
pendidikan CFO dan manajemen laba yang
diperkuat oleh kualitas audit. Pengujian
tersebut  memperlihatkan  hasil  tidak
signifikan dengan nilai probabilitas 0.690
dan koefisien -0,0010. Artinya, variabel
moderasi kualitas audit mempunyai dampak
negatif namun tidak signifikan dalam
mempengaruhi hubungan tingkat
pendidikan CFO dan manajemen laba.
Berdasarkan hasil pengujian maka Hsb
ditolak. Tinggi tidaknya kualitas audit
perusahaan tidak mempengaruhi
kemampuan CFO dalam meminimalkan
tindakan manajemen laba di perusahaan.
Semakin tinggi pendidikan CFO dalam
perusahaan, semakin banyak aspek yang
perlu dipertimbangkan dalam menyehatkan
operasional perusahaan (Zwageri et al.,
2020). Hal ini menciptakan risiko litigasi
yang rendah karena kepercayaan investor
terhadap kemampuan CFO. Menurut Astuti
et al. (2021), risiko litigasi yang minim
menyebabkan penurunan motivasi auditor
dalam mengamati tindakan manajemen laba
di perusahaan. Hal ini tidak membedakan
antara auditor yang memiliki kualitas audit
yang tinggi maupun rendah.

Hasil pengujian pada Tabel 1 dan 2
menunjukkan variabel kontrol /everage
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(LEV) dan opini audit (AO) tidak
berpengaruh dengan koefisien negatif.
Semakin tinggi hutang melampaui aset,
semakin besar risiko perusahaan dalam
membayar  kewajibannya.  Hal  ini
meminimalisir terjadi manajemen laba
karena adanya pengawasan ketat kreditur
dalam menjamin debitur dapat membayar
kewajibannya (Wijayanti & Triani, 2020).
Perusahaan yang melakukan manajemen
laba lebih kecil probabilitasnya
mendapatkan  opini  wajar  dengan
pengecualian (Sharf & Abu-Nassar, 2021).
Opini audit yang bagus mencerminkan
kualitas laporan keuangan perusahaan.
Semakin bagus hasil opini yang diberikan
auditor, semakin  kecil = perusahaan
melakukan  praktik manajemen laba
(Wijayanti & Triani, 2020). Hasil dari kedua
variabel kontrol tersebut secara keseluruhan
tidak banyak mempengaruhi perusahaan
dalam melakukan tindakan manajemen laba.

Profitabilitas (ROA) dan ukuran
perusahaan (SIZE) memiliki hubungan
pengaruh signifikan dan positif terhadap
tindakan manajemen laba. Return-on-asset
yang besar menyebabkan keuntungan yang
dihasilkan perusahaan juga besar. Hal ini
berdampak pada manajemen  untuk
melakukan manajemen laba supaya dapat
menerima  kepercayaan dari  investor
(Bangun, 2020). Hasil penelitian mengenai
ukuran perusahaan didukung oleh Teori
Keagenan bahwa semakin besar perusahaan
memungkinkan  perusahaan  melakukan
tindakan manajemen lab. Hal ini karena
tekanan yang besar yang diterima
perusahaan untuk memenuhi ekspektasi
pasar (Nalarreason et al., 2019; Deeb &
Ramadan, 2020)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dapat
disimpulkan bahwa karakteristik demografi
CFO tidak memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba. Hal ini mengindikasikan
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bahwa variasi gender dan tingkat pendidikan
CFO di perusahaan tidak mempengaruhi
dalam praktik manajemen laba secara
signifikan. Hal ini karena keputusan yang
dibuat CFO lebih didasarkan pada
pengalaman daripada prestasi akademik.
Keputusan CFO dalam bertindak juga harus
disetujui oleh CEO. CFO banyak mendapat
tekanan dari CEO dan pihak lainnya dalam
memenuhi ekspektasi pasar sehingga tetap
memungkinkan terjadinya tindakan
manajemen laba.

Hasil pengujian Adjusted R Squared
yang masih tergolong kecil karena hanya
menggunakan dua jenis karakteristik
demografi CFO, yaitu gender dan tingkat
pendidikan. Masih terdapat karakteristik
demografi pada Teori Eselon Atas yang
dapat diuji seperti masa kerja, pengalaman
kerja, dan usia (Akinwumi et al., 2020).
Rekomendasi untuk penelitian yang akan
datang antara lain menambah atau
mengganti variabel bebas, seperti financial
distress, internal control, karakteristik
dewan, atau menambah karakteristik
demografi yang belum diuji (Li et al. 2020;
Nguyen et al. 2021; Taleatu et al. 2020).
Variabel moderasi penelitian berikutnya
dapat menggunakan pengukuran lainnya
untuk variabel kualitas audit dari Logaritma
Natural Biaya audit menjadi menggunakan
skala nominal dari perusahaan KAP dengan
notasi angka 1 apabila perusahaan di audit
oleh KAP BIG-4 dan angka 0 oleh KAP non
BIG-4 (Zwageri et al., 2020).
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